
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan diatas maka dapat disimpulkan : 

Dulamayo selatan merupakan salah satu Desa penghasil Gula Aren sebagai 

faktor usaha khususnya masyarakat menengah. dalam setiap produksi dapat 

menghasilkan 5 sampai 6 kilo gula aren. Usaha gula aren ini merupakan usaha 

milik sendiri oleh masyarakat Desa Dulamayo Selatan. Setiap penjualan untuk 

gula aren Rp 10.000 per Kg artinya setiap produksi gula aren 5 sampai 6 kg akan 

menghasilkan pendapatan sejumlah Rp.50.000. Dalam hal ini setiap pendapatan 

yang diperoleh dari hasil penjualan gula aren digunakan sabagai  kebutuhan hidup 

untuk keluarga. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian ini, maka 

disarankan hal - hal sebagai berikut : 

1. Pengelolah industri rumah tangga berbasis pertanian yakni gula aren/ gula 

merah harus mengembangkan dengan berinovasi dalam hal pengelolaan 

industri rumah tangga dengan memanfaatkan hasil - hasil pertanian 

lainnya yang berada di desa Dulamayo Selatan. 

2. Pemerintah harus memperhatikan dan mendukung industri - industri 

rumah tangga berbasis pertanian yakni tentang gula aren/ gula merah di 

desa Dulamayo Selatan dapat berkembang, dan produk - produk yang 

dihasilkan oleh industri rumah tangga berbasis gula aren/ merah dapat di 

pasarkan diseluruh Indonesia. 

3. Perlunya dilakukan penelitian tentang permodalan industri rumah tangga 

berbasis pertanian yakni gula aren/ gula merah dan pemasaran dari produk 

- produk yang dihasilkan atau di produksikan oleh industri - industri 

rumah tangga berbasis pertanian gula aren/ gula merah. 
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